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This study aims to examine whether financial derivatives are used as a 
means of tax avoidance by public companies in Indonesia. Literature shows that 
derivative users incline to avoid tax. Two samples treatment are conducted in 
examining the problem. The sample used in this study is non-financial companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange period 2012-2014, which were selected 
using purposive sampling method. Results from this study indicate that, when 
using the sample all derivative users, this study does not find that derivative users 
are significantly related to tax avoidance. However, when the sample is separated 
into two group based on the level of disclosure on financial derivatives, the result 
shows that firms with low level of disclosure on financial derivatives is more tax 
aggresive compared to firms with high level disclosure of financial derivatives. 
The other result shows that the use of financial derivatives is positively related to 
the level of tax avoidance. 
 



















Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah derivatif keuangan digunakan 
sebagai alat penghindaran pajak oleh perusahaan publik di Indonesia. Dalam 
sejumlah literatur telah disebutkan bahwa pengguna derivatif keuangan cenderung 
untuk melakukan penghindaran pajak. Penelitian dilakukan dengan dua metode 
perlakuan terhadap sampel penelitian. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah perusahaan yang bergerak di sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2012-2014, dipilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat seluruh sampel 
pengguna derivatif keuangan, tidak ditemukan perbedaan tingkat penghindaran 
pajak antara perusahaan pengguna derivatif keuangan dengan perusahaan yang 
tidak menggunakan derivatif keuangan. Ketika sampel pengguna derivatif 
keuangan dikelompokkan dalam dua kategori yang berbeda, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat pengungkapan derivatif keuangan 
yang rendah memiliki tingkat penghindaran yang lebih besar dibandingkan 
dengan perusahaan dengan tingkat pengungkapan derivatif keuangan yang tinggi. 
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan derivatif 
keuangan secara positif berhubungan dengan tingkat penghindaran pajak. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Surat Keputusan Bank Indonesia No. 28/119/KEP/DIR tanggal 29 
Desember 1995 menyatakan bahwa transaksi derivatif adalah suatu kontrak atau 
perjanjian pembayaran yang nilainya merupakan turunan dari nilai instrumen 
yang mendasari seperti suku bunga, nilai tukar, komoditi, ekuiti dan indeks, baik 
yang diikuti dengan pergerakan atau tanpa pergerakan dana/instrumen. Madura 
(2006) menyatakan bahwa derivatif dikelompokkan menjadi dua bagian 
berdasarkan sifatnya, yaitu derivatif komoditas dan derivatif keuangan. Derivatif 
keuangan merupakan kontrak derivatif yang terjadi pada instrumen keuangan. 
Contoh dari instrumen keuangan, antara lain mata uang, saham, indeks 
gabungan, tingkat bunga jangka pendek, surat pembendaharaan negara dan 
obligasi. 
Penggunaan derivatif keuangan oleh perusahaan publik di Indonesia 
mengalami peningkatan pesat sejak diimplementasikannya PSAK No. 55 (1999). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Murwaningsari (2011), transaksi 
derivatif keuangan pada tahun 2009 mengalami peningkatan volume yang pesat 






Namun, masih terdapat masalah-masalah regulasi terkait dengan 
penggunaan derivatif keuangan oleh perusahaan publik di Indonesia. Salah satu 
contoh masalah regulasi antara lain terkait dengan perpajakan. Peraturan 
perpajakan atas transaksi derivatif di Indonesia masih lemah dan sering 
menimbulkan perdebatan. Contohnya, bagaimana perlakuan atas rugi derivatif 
untuk tujuan spekulasi apakah dibebankan sebagai pengurang penghasilan kena 
pajak (deductible expense)? Menurut Darussalam dan Karyadi (2009), kerugian 
dari transaksi derivatif yang bukan untuk tujuan lindung nilai (hedging) 
seharusnya tidak diperbolehkan untuk diakui sebagai deductible expense. 
Rugi derivatif yang bersifat spekulasi (loss from speculative), apakah 
deductible atau tidak? Penjelasan Pasal 6 (1) huruf a Undang-Undang Pajak 
Penghasilan menyebutkan bahwa: 
“Untuk dapat dibebankan sebagai biaya, pengeluaran-pengeluaran 
tersebut harus mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung 
dengan kegiatan usaha atau kegiatan untuk mendapatkan, menagih, dan 
memelihara penghasilan yang merupakan objek pajak”. 
 
Adanya perbedaan perlakuan atas derivatif dengan tujuan spekulasi dalam 
hal perpajakan tersebut seringkali menimbulkan sengketa antara aparat pajak 
dengan wajib pajak (Darussalam dan Karyadi, 2009). Ketidakjelasan dari 
peraturan perpajakan atas transaksi derivatif yang terus dibiarkan menyebabkan 
sengketa yang sulit untuk dihindari dan sulit untuk diselesaikan antara aparatur 
pajak dengan wajib pajak. 
Ketidakjelasan peraturan perpajakan atas transaksi derivatif dapat menjadi 
celah bagi perusahaan dalam melakukan aktivitas penghindaran pajak 





Rahayu, 2010), melihat penghindaran pajak sebagai suatu cara untuk 
mengurangi pajak yang dilakukan dalam batasan aturan perpajakan dan dapat 
dibenarkan terutama melalui perencanaan perpajakan (tax planning). Aktivitas 
penghindaran pajak tersebut dapat menyebabkan kerugian dari sisi penerimaan 
negara. Darussalam dan Septriadi (2009) menyatakan bahwa untuk menjaga 
penerimaan negara dari risiko kerugian yang diakibatkan oleh penggunaan 
instrumen derivatif tujuan spekulasi yang tidak berkaitan dengan usaha, 
Pemerintah Indonesia sebaiknya mengadopsi peraturan perpajakan atas transaksi 
derivatif yang lebih baik dari negara lainnya. 
Pincus dan Rajgopal (2002) menyatakan bahwa penggunaan instrumen 
derivatif keuangan sebagai salah satu bentuk praktik manajemen laba. Praktik 
manajemen laba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara agent dengan 
principal, seperti yang dijelaskan dalam teori keagenan (agency theory). Teori 
tersebut menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik 
kepentingan antara pihak yang berkepentingan (principal) dengan pihak yang 
menjalankan kepentingan (agent). Dalam penelitian ini fiskus pajak bertindak 
sebagai principal yang menghendaki pendapatan pajak maksimal, sedangkan 
Wajib Pajak atau perusahaan bertindak sebagai agent yang cenderung mengejar 
tujuan pribadi (opportunistic). 
Perusahaan cenderung menginginkan tingkat laba yang tinggi dengan cara 
meminimalisir pajak yang akan dibayarkan melalui perencanaan pajak (tax 
planning), sedangkan fiskus pajak cenderung tetap menghitung pajak 





Hofman (dalam Arles P. Omposunggu, 2011) menyatakan bahwa secara teoritis 
perencanaan pajak (tax planning) dikenal sebagai effective tax planning, yaitu 
seorang Wajib Pajak berusaha mendapatkan penghematan pajak melalui 
prosedur penghindaran pajak (tax avoidance) secara sistematis sesuai dengan 
ketentuan Undang-Undang perpajakan. 
Studi mengenai penggunaan derivatif keuangan sebagai alat penghindaran 
pajak (tax avoidance) masih sangat sedikit, padahal derivatif keuangan dapat 
digunakan sebagai alat penghindaran pajak (Donohoe, 2012). Menurut Donohoe 
(2012), penggunaan derivatif keuangan sebagai alat penghindaran pajak 
didorong oleh adanya ambiguitas peraturan perpajakan atas transaksi derivatif. 
Di Indonesia, peraturan perpajakan yang mengatur transaksi derivatif 
keuangan masih lemah dan menimbulkan perdebatan antara fiskus dan wajib 
pajak sehingga lebih memungkinkan bagi perusahaan di Indonesia untuk 
melakukan aktivitas penghindaran pajak dengan menggunakan derivatif 
keuangan (Darussalam dan Septriadi, 2009). Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk menguji pengaruh dari penggunaan derivatif keuangan sebagai 
sarana penghindaran pajak oleh perusahaan. Faktor-faktor yang akan diteliti 
dalam penelitian ini yaitu tingkat pengungkapan derivatif keuangan dan 
penggunaan derivatif keuangan oleh perusahaan. Penelitian ini akan menguji 
bahwa tingkat pengungkapan dan penggunaan derivatif keuangan oleh 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap aktivitas penghindaran pajak yang 





“AKTIVITAS PENGHINDARAN PAJAK: DITINJAU DARI TINGKAT 
PENGUNGKAPAN DAN PENGGUNAAN DERIVATIF KEUANGAN”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah tingkat penghindaran pajak perusahaan publik di Indonesia 
dipengaruhi oleh penggunaan derivatif keuangan? 
2. Apakah tingkat penghindaran pajak perusahaan publik di Indonesia 
dipengaruhi oleh tingkat pengungkapan atas derivatif keuangan? 
3. Apakah tingkat penghindaran pajak perusahaan publik di Indonesia 
dipengaruhi oleh tingkat penggunaan derivatif keuangan? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan derivatif keuangan terhadap 
tingkat penghindaran pajak perusahaan publik di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengungkapan derivatif keuangan 
terhadap tingkat penghindaran pajak perusahaan publik di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat penggunaan derivatif keuangan 







1.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis untuk menerapkan teori 
yang didapat selama di bangku perkuliahan, melatih pemahaman untuk 
berpikir ilmiah, serta mengasah kemampuan untuk berpikir sistematis. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pengetahuan yang lebih 
terhadap perencanaan pajak (tax planning) yang baik dan benar sehingga 
perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak tanpa melakukan 
penggelapan pajak (tax evasion), serta membantu perusahaan-perusahaan 
agar terlepas dari isu penghindaran pajak. 
3. Bagi Fiskus Pajak 
Penelitian ini memberikan informasi dan masukan bagi fiskus pajak 
dalam mengkaji dan mengambil tindakan dalam menghadapi praktik 
penghindaran pajak, terutama penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan menggunakan instrumen derivatif keuangan. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan informasi maupun referensi bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan, serta menjadi pembanding bagi riset-riset 
selanjutnya terkait dengan penghindaran pajak dan derivatif keuangan. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari 5 bagian dengan uraian sebagai berikut: 
